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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa siswa kelas VII di MTSN
Grogol Kediri banyak yang tidak mampu mengendalikan dirinya dengan baik sehingga seringkali
banyakyang terjerumus kedalam pergaulan yang menyimpang seperti membolos, pacaran, merokok.
Adapun rumusan masalah yang dikaji penelitian yaitu adakah hubungan antara pengendalian diri
dengan perilaku menyimpang pada siswa kelas VII-i MTSN GROGOL KEDIRI.Pengendalian diri
merupakan sikap hati-hati dan cerdas dalam mengatur kehidupan, keseimbangan dan kebijakan yang
terkendali, dan tujuannya adalah untuk keseimbangan emosi, bukan menekan emosi, karena setiap
perasaan mempunyai nilai dan makna. Sedangkan perilaku menyimpang yaitusuatu perbuatan yang
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi
masa anak-anak dan dewasa.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara
pengendalian diri dengan perilaku menyimpang pada siswa di MTSN Grogol Kediri kelas VII tahun
pelajaran  2017/2018.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tehnik
korelasional.Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelasVIlI MTSN Grogol Kediri tahunpelajaran
2017/2018.Tehnik pengambilan sampel dalam penelitianini menggunakan teknik sampel random
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 45 siswa.Data penelitianini diperoleh melalui instrumen
angket pengendalian diri dan perilaku menyimpang.Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku menyimpang, hal tersebut terbukti
dengan menggunakan product moment menunjukkaan rpiwng > Twaper atau 0,973 > 0,294, dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Konselor diharapkan mampu
mendekatkan diri dengan siswa untuk membantu siswa dalam pengendalian dirinya supaya terhindar
dari perilaku menyimpang. (2) bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling yang ada disekolah khususnya dalam pengendalian diri supaya terhindar dariperilaku
menyimpang.

KATA KUNCI :pengendalian diri, perilaku menyimpang
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I LATAR BELAKANG
Pengendalian diri (self control)

merupakan salah satu kebutuhan remaja
yang harus dipenuhi Jahja (dalam
Yeni,2015:1). Remaja  membutuhkan
pengendalian diri karena remaja pada
umumnya berada pada masa badai dan
tekanan Arnett dalam Gunarsa (dalam
Yeni,2015:1). Remaja berada pada masa
badai dan tekanan (storm and stress)
karena remaja telah memiliki keinginan
bebas untuk menentukan nasib sendiri, jika
terarah dengan baik maka ia akan menjadi
seseorang yang memiliki rasa tanggung
jawab, namun jika tidak maka ia biasa
menjadiseseorang yang tidak memiliki
masa depan yang baik  Ardina
(dalamYeni,2015:1). Stanley Hall
mengatakan bahwa tidak seluruh remaja
mengalami masa badai dan tekanan namun
lebih besar kemungkinannya terjadi pada
masa remaja. Remaja pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), umumnya
berada pada rentang usia 12-14 tahun,

dalam kontek spsikologi perkembangan
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individu berada pada fase remaja tengah
(middle adolescent). Masa remaja tengah
membutuhkan pengendalian diri yang baik
sebab masa remaja tengah adalah masa
dimana remaja ingin lepas dari orang tua
dan mengeluh jika orang tua terlalu ikut
campurdalam kehidupannya.Pengendalian
diri yang buruk pada masa remaja tengah
dapat menyebabkan perilaku  yang
menyimpang dari norma-norma sosial di
kalangan masyarakat, karena masa remaja
tengah merupakan masa Yyang penuh
gejolak emosi dan tekanan jiwa.

Gunarsa (dalam Mantiri,2014:5)
Remaja juga diartikan sebagai manusia
yang masih di dalam perkembangannya
menuju kedewasaan baik jasmani maupun
psikisnya. Para ahli membagi masa
perkembangan itu dalam  beberapa
tahap.Sebagai gambaran berikut ini tahap-
tahap  perkembangannya.Masa remaja
adalah masa Mulai aktif dan energinya
serba lengkap. Energi yang berlebihan
menyebabkan sifat anak itu suka ramai,

ribut, suka bertengkar, sering memamerkan

kekuatan badannya, lincah dan berani,
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ingin menonjolkan dirinya ingin namanya
dikenal orang lain.

Kenakalan  remaja itu  bisa
didefinisikan sebagai perilaku
menyimpang atau tingkah laku yang tidak
dapat diterima sosial sampai pelanggaran
status hingga tindak kriminal.Kenalan
remaja itu merupakan suatu hal yang bisa
saja terjadi pada setiap anak muda yang
masih berseragam sekolah atau berstatus
pelajar maupun masyarakat pada umumnya
yang melakukan tindak kriminal.Masa
remaja merupakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa remaja. Di sisi
yang lain sesungguhnya masa remaja
merupakan masa yang sangat penting bagi
pembentukan identitas diri. Hal ini berarti
bahwa keberhasilan dalam membentuk
identitas diri pada masa remaja akan
mempengaruhi keberhasilan yang dicapai
pada masa-masa selanjutnya. Konsep
indentitas pada umumnya merujuk pada
suatu kesadaran akan kesatuan dan
kesinambungan pribadi, serta keyakinan

yang relatif stabil sepanjang rentang
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kehidupan, sekali pun terjadi berbagai
perubahan. Faktor pergaulan didalam
lingkungan sangat mempengaruhi pada
seorang remaja.Karena dari situ mereka
bisa belajar banyak hal baik itu berifat
positif maupun negatif, maupun baik
secara langsung maupun secara tidak
langsung.

Setiap kaum remaja umumnya pasti
berhasrat ingin memiliki potensi atau bakat
individual tertentu.Karena pada masa
remajalah merupakan masa yang paling
ideal untuk  mencari bakat atau
mengeksplorasikan kemampuannya dan
menjadikannya suatu potensi individu yang
kreatif atau sekedar hoby yang bisa
mengisi waktu luang yang kosong untuk
hal-hal yang positif, Seperti contoh
dibidang olah raga, kesenian, maupun
pendidikan.Banyak  hal yang  bisa
dimanfaatkan dalam kegiatan yang
diminati oleh remaja menjadi suatu hal
positif dan bermanfaat bagi hidupnya.Dari

kegiatan tersebut bisa menghasilkan suatu

pembentukan karakter atau minat yang
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ingin didalaminya dan berkreatifitas agar
bisa didengar, dirasakan, dan dilihat oleh
masyarakat luas.

Perilaku  menyimpanga adalah
setiap perilaku yang tidak sesuai dengan
norma-norma dalam
masyarakat.Sedangkan pelaku  yang
melakukan penyimpangan itu disebut
devian (deviant).Adapun perilaku yang

sesuai dengan norm ada nilai yang berlaku

dalam masyarakat disebut konformitas.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan
untukmengetahuiAdakahHubunganAntara
PengendalianDiri
denganPerilakuMenyimpang  padaSiswa
Kelas VII MTsN Grogol Kediri.

Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan adalah  pendekatan
kuantitatif dengan
teknikkorelasionalmenggunakan  product
moment.Variabel bebasnya adalah

pengendalian diri dan variable terikatnya

adalah perilaku menyimpang dapat diukur

Anik Widiastuti | 13.1.01.01.0041
FKIP — Bimbingan dan Konseling

dengan alat pengumpul data berupa angket.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh
siswa kelas VII MTSN Grogol Kediri
tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 9
kelas, pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 45
siswa.Data penelitian ini diperoleh melalui
instrumen angket pengendalan diri dan
perilaku menyimpang. Kemudian data
dianalisis, metode analisis data yaitu
mencari hubungan antara pengendalian diri
sebagai variabel bebas dengan perilaku
menyimpang sebagai variabel terikat,
metode analisis data yaitu
menggunakanmetode analisis  korelasi
product moment.Untuk menganalisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1). Mempersiapkan tabel analisis data
pengendalian  diri  dengan  perilaku
menyimpang

2). Menghitung nilai ryy

simki.unpkediri.ac.id
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3). Mengkonsultasikan hasil nilai ryy
dengan r tabel product moment.

maka hasil dari analisis data tersebut
sebagai berikut:

Y XY=70001

Y X?=226284

Y'Y?=22841

r=>XY = 70001

VIXZ YY? 226284 . 22841
=0,973
Berdasarkan dari teknik analisa product
moment dari rhiwung Sebesar 0,973.
Berdasarkan hasil analisis data
diatas antara pengendalian diri dengan
perilaku menyimpang didapat hasil rhitung
=0,973 dan ripe pada interval kepercayaan
o= 0,05 pada n=45 adalah 0,294. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif ~ atau sangat kuat antara
pengendalian  diri  dengan  perilku
menyimpang siswa karena rfhitung >ftabel
kategori  tersebut  berdasarkan tabel
koefesien

interpretasi korelasi(

Sugiyono,2011:183).
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I1l.  HASIL DAN KESIMPILAN
Berdasarkan hasil uji korelasi r

product moment dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengendalian diri
dengan perilaku menyimpang pada siswa
kelas VII di MTSN Grogol Kediri tahun
pelajaran 2017/2018. Halini ditunjukkan
dengan nilai rhiwng = 0,973 dan repe =
0,294 pada interval kepercayaan0,05
dengan n= 45. Karena rhiung> Trapel Yaitu
0,973> 0,294, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis Ha yang
berbunyi ada  hubungan antara
pengendalian  diri  dengan  perilaku
menyimpang pada siswa kelas VII di
MTSN GrogolKediri Tahun Pelajaran
2017/2018 diterima sedangkan hipotesis
Ho yang berbunyi tidak ada hubungan
antara pengendalian diri dengan perilaku
menyimpang pada siswa kelas VII MTSN

Grogol Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018

diterima.
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